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Naskah: Suci¥ulianita, Foto: Sutanto

%‘E Matahari pag;j sudah muncul saat Nancy
" Margried memasuki café berdesain

minimalis di kawasan Setiabudi, Banduri‘g,

Jawa Barat. Perpaduan celana jeans dan
tanktop hitam yang dikenakan, membuat

: Nancy tampak enerjik. Ya, sama enerjiknya

" saatia memperkendlkan batik fractal
kepada dunia. Kepada Men’s Obsession yang
sudah menunggunya sejak awal, ia pun gesit

bercerita tentang batik modern satu ini.

argried

! epintas tak ada yang berlebihan
dari penampilan perempuan
 berdarah Batak satu ini. Selayaknya
perempuan biasa, ya begitulah
Nancy Margried, bersahaja dan selalu ceria.

Kalaupun ada sesuatu yang membedakan
dari perempuan sebayanya, terletak pada
ketenarannya sebagai salah seorang yang
melahirkan desain batik berbasis komputer
dan ilmu matematik. Batik Fractal, begitu ia
mengistilahkannya.

Awalnya, ia tertarik akan batik sebagai
warisan mahakarya nan cantik. Nancy pun
coba-coba merancang desain batik dengan
memadukan teknologi komputer dan ilmu
matematik. Kebetulan, ilmu yang dimiliki
teamnya itu tak jauh dari soal komputer
dan ilmu hitung tersebut. Istilah ‘fractal’
sendiri diambil dari salah satu cabang
ilmu matematika yang bertumpu pada
pengulangan, dimensi, literasi, dan pecahan.
Walhasil, terwujudlah software yang bisa
membuat kita bisa memakai batik hasil desain
sendiri. “Itu tahun 2008 lho,” ujarnya dengan
tawa lepas.

Nancy bercerita, awalnya ia juga tak
sengaja menemukan software tersebut.
Bersama dua kawannya saat itu ia iseng
bikin gambar bunga dengan rumus
matematika menggunakan software. “Eh, kok
gambarnya seperti batik. Sehingga dari situ
kemudian kita terinspirasi untuk mencoba
mengembangkan software batik dengan
terlebih dulu melakukan riset bagaimana
cara menggabungkan rumus matematika
dengan batik, karena ini kan sangat
scientific,” ceritanya penuh semangat sembari
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Nancy memang menarik. Bukan hanya karena
femuannya di dunia batik itu saja, tapi juga
hobi yang dilakoninya sama sekali jauh dari

kesan dia sebagai seorang pebisnis.
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membolak-balik busana dengan motif
yang dirancangnya dan sengaja dibaw
dari rumah untuk sesi pemotretan. Se:
ia membanggakan desainnya itu deng
senyumnya yang khas.

‘Bonek’ atau bondo nekat alias mo
nekat adalah julukan yang tepat dituju
kepada Nancy saat dimana dia pertam
ingin mempromosikan hasil temuanny
Betapa tidak, saat ia berhasil menemu
software batik yang luar biasa itu, ia d
kawan-kawannya justru sedang kehab
modal. Terlebih lagi, di Bandung ia acz
mahasiswi perantauan. “Bingung juga
dari mana ya?”” ia kembali tersenyum.

Sampai kemudian, ia mengontak s
koleganya bahkan hingga di berbagai
negara. Tujuannya, apalagi kalau buka
ingin mencari modal! Syukurnya, rekar
di Amerika Serikat memahami kesulitz
sampai kemudian Nancy dan kawan-k:
mendapatkan suntikan dana.

Modal yang dimiliki ternyata tak st
merta membuat ia beranjak maju. la b
sadar meski apa yang dilakukannya itt
tanpa kendala. Ada banyak tantangan
harus dihadapinya. “Awal memutuska
ini kita benar-benar nggak tahu dan ng
ada bayangan akan seperti apa tantan
Kita jalani saja. Tapi karena nggak taht
jalan. Kalau tahu dari awal mungkin sz
dan memilih mundur, hahaha,” ia terk

Kini perjuangan wanita kelahiran A
3 Maret 1979 ini berbuah manis. Softw
batik fractal yang diciptakannya banyz
digunakan para pengrajin batik di selu
Indonesia. Selain pemasaran software
2010 Nancy juga memasarkan baju-baj
fractal hasil karyanya.

Memasarkan melalui online, meml
butik dan factory outlet di kawasan
Bandung dan Jakarta. “Kini saya teng;
mempersiapkan produksi dalam jumlz
besar untuk ekspor ke mancanegara, :






